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ABSTRACT 

 

Credit growth PD BPR BKK Semarang Branch Mijen very volatile. Each 

month the PD BPR BKK Semarang Branch Mijen seharasnya disburse funds to 

the community, - but in certain months can not meet the target. This study aimed 

to determine the effect of credit, interest rate, duration and amount of credit to the 

decision to use credit PD BPR BKK Semarang Branch Mijen. 

The population in this study is the customer credit in PD BPR BKK 

Semarang Branch Mijen 4,000 people with a sample of 98 people with a simple 

random sampling technique. Analysis of the data used to test the validity and 

reliability, asumsiklasik test, multiple regression analysis and t-test and F test 

The results showed no significant negative influence on the decision 

variable credit facility to use credit PD BPR BKK Semarang Branch Mijen. This 

is indicated by the value of the regression coefficient for variable credit facility 

(X1) is equal -0,021dan t value (-0,617)> of the t table (-1,661). There was a 

significant negative effect of the variable interest rate on credit decisions using 

PD BPR BKK Semarang Branch Mijen. This is indicated by the value of the 

regression coefficient for a variable interest rate (X2) is equal to -0,079 and t 

value (-2,221) <of the t table (-1,661). There is a positive effect of a variable 

period of time to the decision to use kreditPD BPR BKK Semarang Branch Mijen. 

This is indicated by the value of the regression coefficient for a variable period of 

time (X3) is equal to 0.988 and the value of t (22,227)> of the t table (1,661). 

There is a positive effect of a variable number of credits to the decision to use 

kreditPD BPR BKK Semarang Branch Mijen. This is indicated by the value of the 

regression coefficient for variable credit julah (X4) is equal to 0,129 and t value 

(4,200)> from the t table (1,661). There is a positive effect of variable credit, 

interest rate, term and loan amount together against the decision to use kreditPD 

BPR BKK Semarang Branch Mijen. This is indicated by the calculated F value 

(132,264)> F table (2,701) and sign (0,000) <sign α (0,05). 

PD BPR BKK Semarang Branch Mijen increase the credit facilities 

provided, for example by giving appropriate credit to customers' needs. 

 

Keywords: credit, interest rate, duration, number of credits, the decision to use 

credit 

 

 

 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis perbankan 

saat ini berkembang sangat pesat 

ditandai dengan semakin banyaknya 

jumlah bank atau lembaga keuangan 

lainnya. Hal tersebut membawa 

dampak positif bagi nasabah dimana 

mereka mempunyai banyak pilihan 

jasa perbankan yang akan dipilih. 

Fenomena ini mengakibatkan 

persaingan antara bank atau lembaga 

keuangan yang satu dengan lainnya 

semakin ketat. Sehubungan dengan 

usaha pemerintah dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan lembaga-

lembaga keuangan dan perbankan, 

maka telah   ditetapkan serangkaian  

langkah-langkah  kebijakan  di  

bidang  keuangan,  moneter,  dan 

perbakan,  diantaranya  UU  No.  

7/1992  tentang  perbankan,  BKK  

(Bank  Kredit Kecamatan)  yang  

telah  berdiri  sebelum  tanggal  25 

Maret  1992  diberikan  status sebagai 

Bank  Perkreditan Rakyat  (BPR)  

sepanjang memenuhi  persyaratan  

yang telah ditentukan. Bank atau 

lembaga keuangan lainya yang ingin 

mempertahankan eksistensinya dalam 

dunia usaha perbankan harus 

memahami benar kebutuhan dan 

keinginan nasabah sehingga mereka 

memutuskan untuk mengambil kredit. 

Menurut Kuncoro dan Adithya  

(2010),  keputusan  nasabah dalam  

mengambil  kredit  merupakan 

pemilihan  dari  dua  atau  lebih  

alternatif  pilihan  keputusan  

pengambilan kredit,  artinya  bahwa 

nasabah  dapat  membuat  keputusan 

dalam mengambil krdit mempunyai 

alternatif lainnya. Keputusan nasabah  

dalam  mengambil  kredit, sangat  

penting sebelum nasabah mengambil  

kredit pada bank. Keputusan 

bermaksud agar  tidak  adanya  

hambatan  baik  yang  besar  maupun  

yang  kecil, sehingga  perlu  diambil 

suatu keputusan, sehingga saat 

mengambil keputusan harus cermat 

dan sesuai  tujuan  yang  telah  

direncanakan sebelumnya. 

Menurut Kotler (2005:211), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam mengambil 

kredit diantaranya 1) faktor  pribadi  

meliputi usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, situasi ekonomi, gaya 

hidup, pendapatan, 2) faktor 

psikologis di mana variabel 

psikologis ini  dapat  dibedakan  

menjadi  kebutuhan (jumlah kredit), 

motivasi,  persepsi,  pembelajaran, 

keyakinan  dan  sikap, 3) faktor  

sosial  adalah  faktor  lingkungan  

sekitar  nasabah  yang terdiri  dari  

kelompok  rujukan  dan  keluarga, 4) 

faktor  dari  bank  atau lembaga 

keuangan yang menawarkan kredit 

bagi nasabah, meliputi lokasi, 

pelayanan, jenis kredit (fasilitas 

kredit), suku bunga, jangka waktu  

dan  prosedur  kredit.  



PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen, melihat perubahan 

usaha perbankan ini terus melakukan 

beberapa inovasi dalam memberikan 

pelayanan diantaranya dengan 

memberikan fasilitas kredit yang 

dibutuhkan oleh nasabah. Fasilitas 

kredit yang ditawarkan meliputi 

kredit perdagangan, konsumsi di 

samping kredit yang sudah ada untuk 

memenuhi kebutuhan nasabahnya. 

Berikut ini data nasabah berdasarkan 

fasilitas kredit yang ditawarkan. 

jumlah nasabah yang mengambil 

kredit di PD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen selama tiga 

tahun terakhir mengalami penurunan 

di mana penurunan paling besar 

dialami pada tahun 2014 baik nasabah 

kredit perdagangan maupun 

konsumsi. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam 

pengambilan kredit adalah besarnya 

suku bunga yang ditetapkan. Tingkat 

suku bunga kredit ini mengacu 

kepada BI Rate. BI Rate adalah suku 

bunga  kebijakan  yang 

mencerminkan  sikap  atau stance 

kebijakan moneter  yang ditetapkan  

oleh  bank  Indonesia  dan  

diumumkan  kepada  publik.  

Terjadinya kenaikan  tingkat  suku 

bunga kredit dapat diakibatkan oleh  

adanya  inflasi dalam suatu  negara. 

Bank  Indonesia  akan menaikkan BI  

Rate  apabila  inflasi  ke  depan 

diperkirakan melampaui sasaran yang 

telah ditetapkan, sebaliknya Bank 

Indonesia akan menurunkan BI Rate 

apabila  inflasi ke depan diperkirakan 

berada di bawah sasaran yang telah 

ditetapkan. PD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen menentukan 

suku bunga pinjaman sesuai apa yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Jangka waktu kredit juga 

mempengaruhi nasabah dalam 

menentukan pengambilan kredit. PD 

BPR BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen menawarkan jangka waktu 

kredit sama dengan bank lainnya yang 

disesuaikan dengan jumlah kredit 

yang ditawarkan, diantaranya 1)   

kredit jangka pendek, merupakan 

kredit yang memiliki jangka waktu 

kurang dari 1 tahun atau paling lama 

1 tahun, dan biasanya digunakan 

untuk keperluan modal kerja, 2)  

kredit jangka menengah, merupakan 

kredit yang memiliki jangka waktu 

kredit berkisar antara 1 tahun sampai 

dengan 3 tahun, dan biasanya kredit 

ini digunakan untuk melakukan 

investasi, 3)  kredit jangka panjang, 

merupakan kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang. 

Kredit jangka panjang waktu 

pengembaliannya di atas 3 tahun atau 

5 tahun. 

Berbagai upaya terus dilakukan 

oleh PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen untuk mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam 

menggunakan kredit mulai dari 

memberikan fasilitas yang disesuaikan 

dengan kebutuhan nasabah, 

memberikan suku bunga yang 

bersaing dengan bank lain, 



memberikan jangka waktu kredit yang 

lebih fleksibel dan memberikan kredit 

sesuai dengan kebutuhan nasabah.   

Pertumbuhan kredit PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang Mijen 

sangat fluktuatif. Setiap bulannya 

pihak PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen seharasnya 

mengucurkan dananya kepada 

masyarakat sebesar Rp. 500.000.000,- 

akan tetapi pada bulan-bulan tertentu 

tidak dapat memenuhi target tersebut. 

Dalam usaha memahami keinginan 

masyarakat saat ini, PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen merasa 

perlu untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengarahi 

keputusan nasabah dalam 

pengambilan kredit. 

Berdasarkan  pada  uraian  latar  

belakang  diatas  maka  peneliti  akan 

mengadakan  penelitian  dengan  

judul  “Pengaruh  Fasilitas Kredit, 

Suku Bunga, Jangka Waktu dan 

Jumlah Kredit terhadap 

Keputusan Menggunakan Kredit 

PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen”.   

   

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Fasilitas Kredit 

Salah satu usaha dari bank 

adalah memberikan fasilitas kredit 

kepada  nasabah. Kredit modal kerja 

merupakan salah satu dari jenis-jenis 

kredit yang diberikan bank kepada 

nasabah. Sebelum menjelaskan 

tentang pengertian kredit  modal kerja 

maka akan dijelaskan terlebih dahulu 

pengertian kredit dan modal  kerja.   

Menurut UU No. 10 Tahun 

1998 tentang  Perbankan, Pasal 1 

angka 11, kredit mempunyai beberapa 

unsur, yaitu:  

a. Persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam 

b. Aktivitas peminjaman uang atau  

tagihan sebesar plafon yang 

disepakati 

c. Jangka waktu tertentu 

d. Pendapatan berupa bunga atau 

imbalan atau pembagian 

keuntungan 

e. Risiko 

f. Jaminan dan atau agunan (jika 

ada).  

Indikator variabel fasilitas 

kredit bank adalah mengacu kepada 

penelitian Alan Hankinson 

(2008:145) dan Gray (2009:156) 

dengan indikator variabel yang 

terdiri dari  survival business yang 

diukur dari kelangsungan perusahaan 

apakah berkesinambungan, dijual 

pada pihak lain atau dialihkan, 

pertumbuhan karyawan yang diukur 

melalui adanya  pertumbuhan usaha, 

pertumbuhan karyawan, baik full 

timer maupun partimer; penggunaan 

kredit dalam hal ini bagaimana 

penggunaan fasilitas kredit apakah 

sudah sesuai dengan rencana baik 

modal kerja maupun investasi;  

monitoring bank yang diukur dari 

pembinaan dalam restrictive loan 

covenant atau perjanjian yang 

menurut pembatasan-pembatasan 

pada debitur oleh bank. 

1. Suku Bunga 



Menurut Kasmir, (2002:121) 

suku bunga bank dapat diartikan 

sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip 

konvesional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. 

Sadono Sukirno (2006:375) 

menyatakan suku bunga adalah bunga 

yang dinyatakan sebagai persentasi 

dari modal. 

Menurut Kuncoro dan 

Suhardjono (2002:209), jenis-jenis 

suku bunga: 

a. Suku bunga deposito, terdiri dari 

suku bunga (counter) yaitu suku 

bunga yang tercantum pada 

papan pengumuman masing-

masing bank atau dimedia cetak 

dan suku negosiasi, suku 

negosiasi diberikan kepada 

nasabah-nasabah besar dengan 

maksud agar dengan kelebihan 

suku bunga tersebut mau 

menyimpan di bank yang 

bersangkutan. 

b. Suku bunga tabungan, suku 

bunga yang di peruntukkan 

nasabah tabungan sebagai 

rangsangan atau balas jasa bagi 

nasabah yang menyimpan uang 

di bank. 

Indikator suku bunga dalam 

penelitian ini mengacu kepada fungsi 

dan peran suku bunga sesuai dengan 

teori Sukirno (2006:382), yaitu : 

a. Membantu mengalirkan tabungan 

berjalan ke arah investasi  

b. Mendistribusikan jumlah kredit 

yang tersedia 

c. Menyeimbangkan jumlah uang 

beredar  

d. Merupakan alat penting 

kebijakan pemerintah  

B. Jangka Waktu Kredit 

Jangka waktu kredit adalah 

suatu masa yang memisahkan antara 

pemberian prestasi dengan 

kontraprestasi yang akan diterima 

pada masa yang akan datang 

(Kuncoro dan Suhardjono, 2002:209). 

Indikator untuk variabel jangka 

waktu kredit mengacu kepada teori 

waktu kredit sesuai dengan teori 

Kuncoro dan Suhardjono (2002:209), 

yaitu : 

a. Kredit Jangka Pendek (Short 

term-loan) 

b. Kredit Jangka Menengah 

(Medium term-loan) 

c. Kredit Jangka Panjang (Long 

term-loan) 

d. Kredit KPR  

 

C. Jumlah Kredit 

Jumlah  kredit  adalah  sejumlah 

uang  yang  dikeluarkan  oleh 

lembaga  keuangan yang  diberikan  

kepada  masyarakat sebagai  nasabah  

dalam  bentuk pinjaman  dalam  

periode  waktu tertentu (Kuncoro dan 

Suhardjono, 2002:209).   

Fungsi kredit secara umum 

menurut Rachmat Firdaus dan Maya 

Ariyanti (2009:5) adalah pemenuhan 

jasa untuk melayani kebutuhan 

masyarakat (to serve the society) 

dalam rangka mendorong dan 

melancarkan perdagangan, 

mendorong dan melancarkan 

produksi, jasa-jasa dan bahkan 

konsumsi yang kesemuanya itu pada 

akhirnya ditujukan untuk menaikkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

D. Keputusan Mengambil Kredit 

Keputusan  nasabah  dalam 

mengambil  kredit  yaitu  sebuah 

proses keputusan mengambil kredit 



pada suatu bank (Phillip Kotler, 

2002:207). Keputusan  nasabah  

dalam  mengambil kredit  adalah  

suatu  tindakan  memilih  satu  

alternatif  dari serangkaian alternatif 

yang ada. Menurut Kolter dan 

Amstrong (2008:145), indikator 

keputusan nasabah dalam mengambil 

kredit, antara lain : 

a. Kepuasan akan kredit yang 

ditawarkan. 

b. Penyediaan informasi pada saat 

diminta. 

c. Jarak antara rumah ke bank. 

d. Pertimbangan pelayanan 

karyawan 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah nasabah kredit di PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang Mijen, 

sebanyak 4.000 nasabah. Dengan 

sumlah sampel sebanyak 98 

responden yang dihitung dengan 

rumus slovin. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode Simple Random Sampling, 

dimana semua populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel  

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Kuesioner 

ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang harga (price) dan fasilitas 

kredit (quality service) dimana data 

tersebut nantinya digunakan untuk 

mengetahui keputusan menggunakan 

kredit  PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen. Kuesioner yang 

digunakan adalah kuesioner pilihan 

ganda dimana setiap item soal 

disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. 

Dalam penelitian ini jawaban yang 

diberikan oleh responden kemudian 

diberi skor dengan mengacu pada 

skala Likert. 

C. Metode Analisis Data 

Analisis kualitatif berguna 

untuk menyimpulkan hasil yang 

diperoleh dari analisis kuantitatif. 

Analisis kualitatif adalah analisis data 

berdasarkan hasil yang dinyatakan 

dalam bentuk uraian.  

Analisis data kuantitatif adalah 

suatu pengukuran yang digunakan 

dalam suatu penelitian yang dapat 

dihitung dengan jumlah satuan 

tertentu atau dinyatakan dalam angka-

angka.  

Dalam penelitian ini, analisis 

data kuantitatif yang digunakan antara 

lain: 

1. Uji Instrumen 

e. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah alat ukur 

yang menunjukkan alat ukur itu 

benar-benar sahih atau tepat. Uji 

validitas dalam penelitian ini, diuji 

dengan uji korelasi antar item 

pertanyan dengan skor total, 

menggunakan rumus product moment 

corelation, Menurut Sugiono (2003) 

teknik korelasi product moment 

digunakan untuk menentukan 

signifikasi dari pertanyaan. Dimana 

kriteria yang digunakan untuk 

validitas adalah r hasil > r tabel maka 

dinyatakan valid.  

f. Uji Reliabilitas 



Reliabillitas berarti instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama 

menghasilkan data yang sama. 

Dengan menggunakan reliabilitas 

internal dengan rumus alpha 

cronbach. Instrumen pada penelitian 

ini dikatakan reliabel dengan 

kesalahan 5% bila nilai alpha 

cronbach > 0,60 (Ghozali, 2006).   

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Multikoleniaritas    

Uji multikoleniaritas  

bertujuan  untuk menguji  apakah 

model  regresi  ditemukan  

adanya  korelasi  antar  variabel  

bebas  atau  independen  (Imam  

Ghozali,  2011:105).  Uji  

multikonearitas  dapat  dilakukan  

untuk  hasil  regresi  untuk  kedua  

model  yang  akan  diestimasi. 

Caranya  adalah  dengan mencari  

angka  tolerance,  dimana  

tolerance  adalah  nilai  1-R².R²  

disini  adalah  koefisien  

determinasi  dari  regresi  atas  

suatu  variabel  bebas  terhadap  

sisa  variabel  bebas  lainnya.  

Setelah  angka  tolerance  

diperoleh  selanjutnya dicari 

angka VIF.  

b. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah data 

yang dikumpulkan berdistribusi 

normal atau tidak dapat 

dilakukan dengan metode grafik 

yang handal, guna menguji 

normalitas data yakni dengan 

melihat normal probability plot, 

yaitu membandingkan distribusi 

komulatif data yang 

sesungguhnya dengan distribusi 

komulatif normal (Hypothetical 

distribution). 

 

c. Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model  regresi  terjadi 

ketidaksamaan variance dari  

residual  satu pengamatan  ke  

pengamatan  lain,  jika  variance  

dari  residual  satu  pengamatan  

ke  pengamatan  lain  berbeda  

maka  disebut  heteroskedastisitas  

(Ghozali,  2011:139). 

D. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, 

dimana variabel bebasnya 

meliputi fasilitas kredit (X1), suku 

bunga  (X2) jangka waktu  (X3) 

dan jumlah kredit (X4). 

Sedangkan variabel terikatnya 

adalah keputusan menggunakan 

kredit  (Y). Adapun persamaan 

regresi linier bergandanya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ 

b4X4+e                        

Keterangan: 

a : konstanta 

b : koefisien regresi 

Y : keputusan menggunakan kredit  

X1 : fasilitas kredit  

X2 : suku bunga  

X3 : jangka waktu  

X4 : jumlah kredit  



e    : Error term 

 

3. Uji Goodness of Fit 

 

a. Uji Signifikan Parameter 

Individual (Uji t) 

Untuk menguji variabel yang 

berpengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel 

dependen secara individual (sendiri-

sendiri) maka digunakan uji t.  

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji 

F) 

Untuk menguji apakah 

variabel-variabel bebas meliputi 

fasilitas kredit (X1), suku bunga  (X2), 

jangka waktu (X3), jumlah kredit  

(X4) secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan menggunakan 

kredit (Y).  

4. Koefisien Determinasi (R 

Square ) 
Berdasarkan dari pengertian 

diatas, maka koefisien determinasi 

merupakan bagian dari keragaman 

total dari variabel tak bebas yang 

dapat diperhitungkan oleh keragaman 

variabel bebas dihitung dengan 

koefisien determinasi dengan asumsi 

dasar faktor-faktor lain di luar 

variabel dianggap tetap atau konstan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Hasil analisis dari butir 

pertanyaan dari variabel penelitian 

menunjukkan koefisien validitas 

berkisar antara 0,440 sampai 0,908 

sedangkan nilai dari rtabel pada α = 

0,05 dengan jumlah sampel 98 

responden sebesar 0,195. Terlihat 

bahwa koefisien validitas seluruh 

butir pertanyaan lebih besar dari nilai 

rtabel. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 

yang digunakan dalam variabel 

penelitian adalah valid atau mampu 

mengukur data dari variabel dengan 

tepat.       

b. Uji Reliabilitas 

Hasil analisis faktor pada 

seluruh butir pertanyaan dari variabel 

penelitian, baik meliputi variabel 

bebas (X1, X2, X3 dan X4) dan 

variabel terikat (Y) menunjukkan 

koefisien cronbach alpha berkisar 

antara 0,724 sampai 0,886. Tampak 

bahwa nilai tersebut berada di atas 

nilai yang disyaratkan yaitu sebesar 

0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa rangkaian soal 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reliabel. 

2. Uji Asumsiklasik 

a. Uji Normalitas Data  

Data berdistribusi normal juga 

terbukti pada Output Gambar 4.2  

Hasil P-P Plot titik-titik menyebar 

sepanjang garis regresi. Hal tersebut 

mengartikan sebaran data nya merata 

sehingga dapat dihasilkan Y yang 

merata pula pada garis Regresi.  

b. Uji Multikolinearitas  

Nilai  tollerance   mendekati  

satu  untuk  semua variabel  dan  nilai 

VIF  berada  di  sekitar  satu,  dengan  

demikian  ini menunjukkan  bahwa  

tidak terdapat  kasus  multikolineritas  

di  dalam  model.  Pengujian  

mulitikolineritas  dengan 



menggunakan VIF dan tollerance 

sesuai dengan pendapat Santoso 

(2003:124).  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Data menyebar secara acak atau 

tidak membentuk sebuah pola  yang  

dapat memberikan  arti  (variance  

bersifat  homogen),  dengan  

demikian  disimpulkan bahwa model 

yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi klasik.  

3. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut 

maka persamaan regresi yang 

mencerminkan pengaruh antara 

variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y = 0,333 -0,051X1 -0,067X2 + 

0,981X3 + 0,123X4 

Keterangan  : 

Y =   Keputusan pembelian 

X1 =   Fasilitas kredit 

X2 =   Suku bunga 

X3 =   Jangka waktu 

 

4. Koefisien Determinasi 

Besarnya nilai determinasi 

(Adj.R
2
) hasil hitung adalah sebesar 

0,841. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa fasilitas kredit (X1),  suku 

bunga (X2) dan jangka waktu (X3) 

dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variabel keputusan 

pembelian(Y) sebesar 84,2%, di mana 

sisanya yaitu sebesar 15,8% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji 

t) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai - t hitung (-1,119) > - t 

tabel (-1,9855). Sehingga t hitung 

berada di daerah penerimaan Ho atau 

daerah penolakan Ha, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak  artinya tidak 

ada pengaruh negatif yang signifikan  

antara variabel fasilitas kredit (X1) 

terhadap keputusan menggunakan 

kredit (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai -t hitung (-1,849) < - t 

tabel  (-1,9855). Sehingga t hitung berada 

di daerah penolakan Ha atau daerah 

penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya tidak ada 

pengaruh negatif signifikan antara 

variabel suku bunga  (X2) terhadap 

keputusan menggunakan kredit (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai t hitung (22,151) < dari 

pada t tabel (1,9855). Sehingga t hitung 

berada di daerah penolakan Ho atau 

daerah penerimaan Ha, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh positif yang signifikan 

antara variabel jangka waktu (X3) 

terhadap keputusan menggunakan 

kredit (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai t hitung (3,977) < dari 

pada t tabel (1,9855). Sehingga t hitung 

berada di daerah penolakan Ho atau 

daerah penerimaan Ha, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh positif antara variabel 

jumlah kredit (X3) terhadap keputusan 

menggunakan kredit (Y) 

1,9855   3,977 



b. Pengujian Hipotesis Simultan 

(Uji F) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai F hitung (130,410) > F 

tabel (2,470) dan sign (0,000) < sign α 

(0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada pengaruh antara 

variabel fasilitas kredit (X1), suku 

bunga (X2), jangka waktu (X3) dan 

jumlah kredit (X4) terhadap keputusan 

menggunakan kredit(Y) secara 

bersama-sama. 

V.  PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

tidak ada pengaruh negatif yang 

signifikan  variabel fasilitas kredit 

terhadap keputusan menggunakan 

kredit PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi untuk 

variabel fasilitas kredit (X1) sebesar -

0,051dan nilai          -t hitung (-1,119) > 

-t tabel (-1,9855). Artinya jika fasilitas 

semakin semakin longgar maka 

keputusan menggunakan kredit di PD 

BPR BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen semakin meningkat. 

Menurut Pedoman Akuntansi 

Perbankan Indonesia (2008:117),  

kredit  adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu,  berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan pinjam-meminjam 

antara bank dan  pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi hutangnya setelah  jangka 

waktu tertentu dengan pemberian 

bunga (UU No. 10 Tahun 1998 

tentang  Perbankan, Pasal 1 angka 

11).  

Hasil penelitian menunjukkan 

tidak ada pengaruh negatif yang 

signifikan  dari variabel suku bunga 

terhadap keputusan menggunakan 

kredit PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi untuk 

variabel suku bunga (X2) sebesar -

0,067 dan nilai -t hitung (-1,849) > -t 

tabel (-1,9855). Artinya jika suku 

bunga semakin meningkat maka 

keputusan menggunakan kredit di PD 

BPR BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen akan menurun. 

Menurut Kasmir (2002:121) 

suku bunga bank dapat diartikan 

sebagai balas jasa yang diberikan oleh 

bank yang berdasarkan prinsip 

konvesional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual produknya. 

Sadono Sukirno (2006:375) 

menyatakan suku bunga adalah bunga 

yang dinyatakan sebagai persentasi 

dari modal. Pengertian bunga kredit 

menurut Puspopranoto (2004 : 70) 

bahwa “Bunga kredit adalah harga 

dari peminjam uang untuk 

menggunakan daya belinya. 

Sedangkan pengertian bunga kredit 

menurut Sinungan (2000:228) 

mengatakan bahwa “Bunga kredit 

adalah suatu jumlah ganti kerugian 

atau balas jasa atas penggunaan uang 

oleh nasabah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh positif dari variabel 

jangka waktu terhadap keputusan 

menggunakan kreditPD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 



regresi untuk variabel jangka waktu 

(X3) adalah sebesar 0,981 dan  nilai t 

hitung (22,151) > dari pada t tabel 

(1,9855). Artinya jika jangka waktu 

semakin fleksibel maka keputusan 

menggunakan kredit di PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen akan 

meningkat. 

Jangka waktu kredit adalah 

suatu masa yang memisahkan antara 

pemberian prestasi dengan 

kontraprestasi yang akan diterima 

pada masa yang akan datang 

(Kuncoro dan Suhardjono, 2002:209). 

Menurut Kuncoro dan Suhardjono 

(2002:209), jangka waktu kredit, 

dalam hal ini kredit dapat dibedakan 

menurut jangka waktunya, yaitu 

kredit jangka pendek (short term-

loan), kredit jangka menengah 

(medium term-loan), kredit jangka 

panjang (long term-loan) dan kredit 

kepemilikan rumah (karyawan). 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh positif dari variabel 

jumlah kredit  terhadap keputusan 

menggunakan kreditPD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi untuk variabel julah kredit 

(X4) adalah sebesar 0,123 dan  nilai t 

hitung (3,977) > t tabel (1,9855). Artinya 

jika jumlah kredit yang diberikan 

semakin baik maka keputusan 

menggunakan kredit di PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen akan 

meningkat.  

Jumlah pemberian kredit dapat 

menimbulkan bermacam-macam 

dampak bagi bank itu sendiri, para 

nasabah dan deposannya dan sistem 

perekonomian nasional secara umum. 

Kredit memerlukan perhatian khusus 

dari pihak bank selaku kreditur dan 

pihak nasabah selaku debitur, karena 

kredit jika tidak ditangani secara 

professional akan berkembang untuk 

merusak tatanan perkreditan yang 

sudah mapan sekalipun. Dengan 

memberikan jumlah pemberian kredit 

yang sebesar besarnya maka bank 

mengharapkan akan mendapatkan 

laba yang maksimal. Hal ini seperti 

yang di ungkapkan oleh Rachmat 

Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:50) 

yang mengemukakan bahwa 

walaupun laba bank tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh perolehan bunga 

kredit, namun kualitas kredit akan 

sangat menetukan pendapatan bank 

yang pada gilirannya akan 

berpengaruh terhadap laba bank.  

Jumlah pemberian kredit berpengaruh 

terhadap laba bank, sedangkan  laba 

dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi bank dalam mengucurkan 

kredit, efisiensi ini dapat menambah 

kepercayaan masyarakat kepada bank  

sehingga meningkatkan kredibilitas 

bank bersangkutan di mata 

masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh variabel fasilitas kredit, 

suku bunga, jangka waktu dan jumlah 

kredit secara bersama-sama terhadap 

keputusan menggunakan kreditPD 

BPR BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai F hitung (130,410) > F tabel (2,470) 

dan sign (0,000) < sign α (0,05). 



Artinya jika fasilitas kredit, suku 

bunga, jangka waktu dan jumlah 

kredit semakin baik maka keputusan 

menggunakan kredit di PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang Mijen akan 

meningkat. 

Menurut Kuncoro & Adithya 

(2010:125) suatu keputusan  sebagai  

pemilihan  suatu  tindakan  dari  dua  

atau  lebih  pilihan alternatif.  Seorang  

nasabah yang  hendak  melakukan  

pilihan  maka  ia harus memiliki 

pilihan alternatif. Dengan demikian,  

ia harus mengambil keputusan produk 

apa  yang akan dipilihnya,  atau  ia 

harus memilih  satu dari beberapa 

pilihan produk kredit yang ada.  

VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tidak ada pengaruh negatif yang 

signifikan  variabel fasilitas 

kredit terhadap keputusan 

menggunakan kredit PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi 

untuk variabel fasilitas kredit 

(X1) sebesar  -0,051dan nilai -t 

hitung (-1,119) >               -t tabel (-

1,9855). Artinya jika fasilitas 

semakin semakin longgar maka 

keputusan menggunakan kredit di 

PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen semakin 

meningkat. 

2. Tidak ada pengaruh negatif yang 

signifikan  dari variabel suku 

bunga terhadap keputusan 

menggunakan kredit PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koefisien regresi 

untuk variabel suku bunga (X2) 

sebesar -0,067 dan nilai -t hitung (-

1,849) > -t tabel (-1,9855). Artinya 

jika suku bunga semakin 

meningkat maka keputusan 

menggunakan kredit di PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen akan menurun. 

3. Ada pengaruh positif dari 

variabel jangka waktu terhadap 

keputusan menggunakan 

kreditPD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi untuk variabel 

jangka waktu (X3) adalah sebesar 

0,981 dan  nilai t hitung (22,151) > 

t tabel (1,9855). Artinya jika 

jangka waktu semakin fleksibel 

maka keputusan menggunakan 

kredit di PD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen akan 

meningkat. 

4. Ada pengaruh positif dari 

variabel jumlah kredit  terhadap 

keputusan menggunakan 

kreditPD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi untuk variabel 

julah kredit (X4) adalah sebesar 

0,123 dan  nilai t hitung (3,977) > t 

tabel (1,9855). Artinya jika jumlah 

kredit yang diberikan semakin 

baik maka keputusan 

menggunakan kredit di PD BPR 

BKK Kota Semarang Cabang 

Mijen akan meningkat.  



5. Ada pengaruh variabel fasilitas 

kredit, suku bunga, jangka waktu 

dan jumlah kredit secara 

bersama-sama terhadap 

keputusan menggunakan 

kreditPD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai F hitung 

(130,410) > F tabel (2,470) dan 

sign (0,000) < sign α (0,05). 

Artinya jika fasilitas kredit, suku 

bunga, jangka waktu dan jumlah 

kredit semakin baik maka 

keputusan menggunakan kredit di 

PD BPR BKK Kota Semarang 

Cabang Mijen akan meningkat. 

B. Saran 

1. Bagi PD BPR BKK Kota 

Semarang Cabang Mijen 

a. Hendaknya PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang 

Mijen meningkatkan fasilitas 

kredit yang diberikan, 

misalnya dengan 

memberikan kredit yang 

sesuai dengan kebutuhan 

nasabah 

b. Hendaknya PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang 

Mijen menetapkan suku 

bunga yang bersaing dengan 

bank lainnya sehingga dapat 

mempengaruhi keputusan 

menggunakan kredit nasabah 

c. Hendaknya PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang 

Mijen menawarkan jangka 

waktu kredit yang lebih 

bervariatif sehingga dapat 

memenuhi harapan nasabah 

d. Hendaknya PD BPR BKK 

Kota Semarang Cabang 

Mijen hendaknya lebih 

fleksibel dalam menentukan 

jumlah kredit yang diberikan 

sehingga calon nasabah 

tertairk untuk melakukan 

pengambilan 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambah variabel independen 

misalnya pelayanan sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang 

lebih lengkap. 
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